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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang pengaruh kompensasi eksekutif terhadap kecurangan akuntansi dengan keberagaman gender sebagai variabel moderasi. Populasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah 172 perusahaan di sektor industri, sektor transportasi dan sektor infrastruktur yang terdaftar di bursa efek indonesia pada periode tahun 2020-2023. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode puposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan sektor industri, sektor transportasi dan sektor infrastruktur berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif tidak bepengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Keberagaman gender tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan kompensasi eksekutif  dengan kecurangan akuntansi.

Kata kunci: Kompensasi Eksekutif, Kecurangan Akuntansi, Keberagaman Gender
PENDAHULUAN 
Di Indonesia kasus kecenderungan kecurangan  akuntansi terjadi secara berulang-ulang yang ditandai dengan adanya tindakan dan kebijakan menghilangkan atau menyembunyikan informasi yang sebenarnya untuk tujuan manipulasi [1]. Kecurangan akuntansi merupakan masalah serius dalam dunia bisnis dan keuangan. Penipuan dapat terjadi dalam berbagai bentuk di bidang akuntansi, termasuk pemalsuan laporan keuangan, pencurian aset perusahaan, dan pelanggaran etika dalam pelaksanaan praktik akuntansi [2]. Pada intinya fraud dalam perusahaan merupakan perbuatan kecurangan disengaja yang didasari ketidakjujuran yang bisa dilakukan oleh seseorang, baik karyawan maupun pimpinan yang berakibat merugikan perusahaan, baik secara financial maupun non-financial [3]. Berikut ini disajikan informasi fraud yang diukur dengan F skor untuk beberapa perusahaan yang terdaftar di sektor industri, transportasi dan infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
Tabel 1.1 Nilai F Score di Perusahaan Industri, Transportasi dan Infrastruktur Tahun 2020-2023
	No
	Nama Perusahaan
	2020
	2021
	2022
	2023

	A
	Perusahaan Industri

	1
	UNTR
	-0,15
	-0,29
	0,19
	2,44

	2
	AMFG
	-0,24
	0,45
	0,07
	0,05

	3
	SCCO
	1,89
	0,27
	-0,36
	0,27

	4
	ASII
	-3,01
	0,08
	0,39
	-0,23

	B
	Perusahaan Transportasi

	5
	HELI
	-0,99
	-0,56
	2,05
	0,36

	6
	SDMU
	0,44
	-0,07
	1,65
	-0,12

	7
	SAPX
	-0,21
	-0.09
	-0,41
	-0,22

	C
	Perusahaan Infrastruktur

	8
	NRCA
	0,42
	-0,51
	0,12
	0,64

	9
	CMPN
	0,42
	-0,51
	0,12
	0,64

	10
	SSI
	0,85
	1,70
	0,79
	0,07



Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa perusahaan berada pada kategori resiko terjadinya fraud yang tinggi. Kecurangan akuntansi adalah ketika data keuangan perusahaan diubah untuk memberikan gambaran yang salah tentang keuangan perusahaan. Praktik ini tidak hanya merugikan investor dan pemangku kepentingan lainnya, tetapi juga mengancam stabilitas pasar keuangan secara keseluruhan. Meskipun berbagai peraturan dan sistem pengawasan telah dibuat untuk mencegah kecurangan akuntansi, masalah masih ada. Terutama berlaku ketika kompensasi eksekutif didasarkan pada kinerja [4].

Kompensasi eksekutif adalah gaji eksekutif, merujuk pada paket remunerasi yang khusus dirancang untuk para pemimpin bisnis, manajemen senior, dan karyawan tingkat eksekutif di suatu perusahaan. Kompensasi kepada eksekutif merupakan suatu bentuk penghargaan (material ataupun non-material) dan motivasi bagi manajemen perusahaan untuk mencapai target perusahaan [5]. Perusahaan yang memiliki kompensasi eksekutif yang rendah akan lebih cenderung untuk melakukan tindakan kecurangan. 
Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat perbedaan hasil. Untuk itu penelitian ini memasukkan gender sebagai variabel moderasi. Salah satunya yaitu dengan hadirnya perempuan dalam jajaran direksi perusahaan. Direksi memiliki wewenang atas pengambilan keputusan untuk perusahaan yang dipimpinnya. Namun, pengambilan keputusan oleh seorang perempuan dalam jajaran eksekutif perusahaan sebagai seorang direktur berbeda dengan pengambilan keputusan oleh seorang direktur laki-laki [5]. gender dapat memengaruhi etika dan preferensi risiko [6]. Studi lain menemukan bahwa eksekutif wanita cenderung lebih berhati-hati dan memiliki standar etika yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan bisnis, termasuk dalam hal akuntansi. Oleh karena itu, memasukkan variabel gender sebagai faktor moderasi dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana kompensasi eksekutif mempengaruhi kecurangan akuntansi [5].
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Agency Teory (teori keagenan) yang menjelaskan mengenai hubungan kerja antara pemilik/pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent). Pada kasus financial statement fraud salah satu bentuk konflik yang melandasi terjadinya fraud adalah karena perbedaan kepentingan antara principal dengan agen [5]. 

Penelitian ini juga menggunakan gender socialization theory menjelaskan perilaku direksi dan komisaris berdasarkan gender yang mempengaruhi sikapnya ketika melakukan kecurangan akuntansi, serta dapat meminimalisir kecurangan akuntansi dalam bentuk kompensasi, serta mencakup faktor-faktor yang dapat digunakan [5].
METODE
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor industri, transportasi dan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Sampel penlitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, sehingga diperoleh sebanyak 24 perusahaan yang dapat dijadikan sampel.
Variabel dependen dalam peneltian ini yaitu kecurangan akuntansi, diukur menggunakan metode analisis yang melibatkan model skor kecurangan yang didasarkan pada proksi yang dianggap sebagai indikasi potensi penipuan laporan keuangan. Model F-Score adalah hasil penjumlahan antara kualitas akrual dan kinerja keuangan [5]. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompensasi eksekutif yang diukur dengan logaritma natural dengan keseluruhan kompensasi eksekutif di perusahaan [7]. Variabel moderasi yang digunakan adalah keberagaman gender menguunakan pengukuran proposi direksi wanita dan proposi komisaris Wanita [8].  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diolah dengan bantuan IBM spss 27  dan diperoleh

	Variabel
	Koefesien Regresi
	Sig

	(Constant)
	,346
	,730

	Kompensasi Eksekutif
	-,395
	,694

	Keberagaman Gender
	,192
	,848

	Kompensasi eksekutif *Keberagaman gender
	-,145
	,885


Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Tabel diatas menunjukkan nilai signifikasi 0,694 yang lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar-0,395, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif tidak mempunyai pengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini terjadi kemungkinan kompensasi yang tinggi dapat menyebabkan eksekutif melakukan perilaku oportunistik seperti kecurangan akuntansi untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan kompensasi yang lebih tinggi.
Hasil analisis data yang peneltian telah dilakukan membuktikan bahwa keberagaman gender tidak memoderasi hubungan antara kompensasi ekesekutif terhadap kecurangan akuntansi. Tabel menunjukkan nilai signifikasi 0,885 yang lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,145, sehingga dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender tidak dapat memoderasi hubungan antara kompensasi eksekutif terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini dikarenakan bahwa kehadiran perempuan jajaran eksekutif dapat mengurangi kecenderungan untuk melakukan kecurangan akuntansi, karena perempuan cenderung memiliki sikap yang lebih konservatif dan etis dalam pengambilan keputusan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Keberagaman gender tidak dapat memoderasi hubungan kompensasi eksekutif terhadap kecurangan akuntansi.

Saran bagi peneltian selanjutnya adalah diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 
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